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1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah sebuah proses yang memegangapepamting dalam
kehidupan suatu bangsa untuk terus maju dan begkggmbkarena pendidikan
merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengemaariglalitas sumber daya
manusia. Undang-undang No.20 tahun 2003 tentangn$i®endidikan Nasional
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha saddemstana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar gesi@dik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&natspiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlakamserta keterampilan yang

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Pendidikan menduduki posisi sentral dalam pembamglarena sasarannya
adalah peningkatan kualitas sumber daya manusiakTdapat dipungkiri bahwa
kemajuan dibidang ekonomi, politik, hukum, sosialbdaya, militer, ilmu
pengetahuan dan teknologi hanya dapat dicapai ungledses pendidikan. Melalui
proses pendidikan, suatu bangsa dapat mencapanttyjuan yang diinginkan, baik
untuk menumbuh kembangkan watak kepribadian bangsaajukan kehidupan dan
kesejahteraan bangsa dalam berbagai kehidupan.

Sanjaya W, (2006: 2), mengatakan terdapat bebdr@pgang sangat penting

untuk kita kritisi dari konsep pendidikan menuruidang-undang tersebut. Pertama,
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pendidikan adalah usaha sadar yang terencananihlaérarti proses pendidikan di
sekolah bukanlah proses yang dilaksanakan secalFassdan dan untung-untungan,
akan tetapi proses yang bertujuan sehingga segsalmtsi yang dilakukan guru dan
siswa diarahkan pada pencapaian tujuan.

Kedua, proses pendidikan yang terencana itu diarahituk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran, hal rartib@endidikan tidak boleh
mengesampingkan proses belajar. Pendidikan tidakatsemata berusaha untuk
mencapai hasil belajar, akan tetapi bagaimana metebehasil atau proses belajar
yang terjadi pada diri anak. Dengan demikian, datemdidikan antara proses dan
hasil belajar harus berjalan secara seimbang. &&adi yang hanya mementingkan
salah satu diantaranya tidak akan dapat memberdukisia secara utuh.

Ketiga, suasana belajar dan pembelajaran itu diaralagar peserta didik
dapat mengembangkan potensi dirinya, ini beraras@gs pendidikan itu harus
berorientasi kepada siswastudent active learning). Pendidikan adalah proses
pengembangan potensi anak didik. Dengan demikiaak adipandang sebagai
organisme yang sedang berkembang dan memiliki pot€ngas pendidikan adalah
mengembangkan potensi yang dimiliki anak didik, @ukmenjejalkan materi
pelajaran atau memaksa anak untuk menghafal dattakia.

Keempat, akhir dari proses pendidikan adalah kermampanak memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian dimprilkadian, kecerdasan, ahlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan diringesyarakat, bangsa dan negara.

Hal ini berarti proses pendidikan berujung kepadamipentukan sikap,
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pengembangan kecerdasan atau intelektual, sergeipdangan keterampilan anak
sesuai dengan kebutuhan. Kebutuhan tiga aspekh,inf{ikap, kecerdasan, dan
keterampilan) arah dan tujuan pendidikan harusajiakan. Dalam hal tersebut di
atas proses pembelajaran merupakan salah satu fgktg dapat mempengaruhi
keberhasilan siswa dalam belajar, faktor ini mekapdaktor yang dapat diupayakan
sedemikian rupa untuk meningkatkan kualitas pendrala yang sekaligus dapat
menjadi penentu keberhasilan belajar siswa.

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikian ddalah masalah
lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pemuagligjanak kurang didorong
untuk mengembangkan kemampuan berpikir sehinggaalp@man materinya
menjadi terhambat. Proses pembelajaran di dalanaskealiarahkan kepada
kemampuan anak untuk menghafal informasi, otak digdksa untuk mengingat dan
menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untukma@leami informasi yang
diingatnya itu untuk menghubungkan dengan kehidwgsdrari-hari (Wina Sanjaya,

2008: 1)

Pembelajaran yang dikembangkan oleh guru mempupgagaruh yang
sangat besar terhadap keberhasilan proses pemaeldpemikian juga kualitas dan
keprofesionalan guru sangat dipengaruhi oleh kermamplan ketepatan guru dalam

memilih dan menggunakan model maupun metode dadembglajaran.

Guru mempunyai peranan yang sangat menentukamaawu memegang

kendali utama untuk keberhasilan tercapainya tuj@atam kurikulum KTSP, guru

Dyki Kurniawan, 2012
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



mempunyai tugas penting yaitu menetukan konsep elapaban yang sesuai dengan
lingkungan sekolah dan keadaan siswa. Oleh sehgbgiiru harus memiliki
keterampilan mengajar, mengelola tahapan pembatgjanemanfaatkan metode,

menggunakan media dan mengalokasikan waktu.

Pada kenyataannya sebagian besar sekolah masihgumakgn metode
pembelajaran konvensional atau tradisional. Yars@s pembelajaran di sekolah
yang berlangsung hanya berorientasi pada memorsdsn-bahan pelajaran dan
interaksi belajar mengajar yang berjalan secaraakBedungsi dan peranan guru
menjadi sangat dominan. Di lain pihak siswa hangmymak dan mendengarkan
informasi atau pengetahuan yang diberikan gurumianjadikan kondisi yang tidak
proporsional. Guru sangat aktif, tetapi sebalikisygwa menjadi pasif dan tidak
kreatif. Selama ini siswa hanya diperlakukan sebelgek sehingga siswa kurang

dapat mengembangkan potensinya.

Pembelajaran yang dikembangkan oleh guru mempupgagaruh yang
sangat besar terhadap keberhasilan proses pemnéeldpemikian juga kualitas dan
keprofesionalan guru sangat dipengaruhi oleh kemamplan ketepatan guru dalam

memilih dan menggunakan model maupun metode dademb@lajaran.

Berdasarkan hasil survey di sekolah dan analisiséqtual bahwa kegiatan
pembelajaran masih banyak guru yang tidak menggumaknetode-metode

pembelajaran, sehingga proses pembelajaran tidalanmkebagi para siswa dan
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hasilnya tidak sesuai dengan apa yang diharapkaisukhya pada kemampuan

tingkat pemahaman siswa. Lihat 1.1 tabel berikut:

TABEL 1.1

DAFTAR NILAI MATA PELAJARAN EKONOMI SISWA SMA NEGE RI 20
BANDUNG KELAS X

No Interval nilai Frekuensi
1. 30-39 1
2. 40 — 49 9
. 50 - 59 38
4. 60 — 69 49
5. 70-79 28
6. 80 -89 30
7. 90 —-100 8
Jumlah 163

Data diolah dari arsip nilai guru ekonomi keXaSMA Negeri 20 Bandung

Dari data yang ada diatas, dapat diketahui lebrh s#gengah jumlah siswa
mendapatkan hasil belajar yang belum mencapai teetsan yang ditetapkan nilai
KKM mata pelajaran ekonomi yaitu 70. Hal ini dapatengidentifikasi bahwa
pemahaman siswa terhadap materi masih belum sésngan harapan guru sebagai
kendali utama keberhasilan pendidikan suatu bang§da. beberapa faktor yang
mempengaruhi hal ini bisa terjadi, salah satunygemjaruhi juga oleh model
pembelajaran yang digunakan dalam prosel belajagajar. Oleh karena itu, guru
dituntut untuk dapat kreatif dalam mentransformasitateri yang akan disampaikan

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
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Untuk mengembangkan potensi yang dimiliki siswajlyp@danya strategi
pembelajaran yang berorientasi pada siswa dansfugiegi pembelajaran yang dapat
menumbuhkan minat siswa untuk memperhatikan pelajaleh karena itu, penulis
ingin membuat kondisi kelas yang lebih dipusatkaadg siswa dengan cara
penerapan model pembelajaran yang lebih membuaa sextarik untuk mengikuti

proses pembelajaran di kelas.

Dalam mengatasi permasalahan-permasalahan di ettatigomencoba untuk
menerapkan model pembelajaran cooperative leametgde diskusi dengan teknik
cooperative script, cooperative learning yaitu eloghng menentukan para siswa
ikut aktif lagi. Selanjutnya Metode diskusi ialahatu cara penyampaian bahan
pelajaran dan guru memberi kesempatan kepada siswiak mengumpulkan
pendapatnya, membuat kesimpulan atau menyusun dagrbéiernatif pemecahan
masalah. Untuk pemecahan suatu masalah diperlukawlapat-pendapat siswa
berdasarkan pengetahuan yang ada, dengan sendienyangkinan terdapat lebih
dari satu jawaban, atau mungkin terdapat banyaklaw yang benar. Dalam hal ini
diskusi merupakan jalan yang banyak memberi kemunagkpemecahan terbaik.
Sedangkan teknik yang digunakan adalah teknik gatipe script, adalah metode
belajar dimana siswa bekerja secara berpasangasetama lisan mengikhtisarkan

bagian-bagian dari materi yang dipelajari.
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Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis merasaikauntuk mengadakan
penelitian. Penelitian ini diberi juduiPENGARUH PENERAPAN MODEL
PEMBELAJARAN COOPERTIVE LEARNING MELALUI METODE
DISKUSI DENGAN TEKNIK COOPERATIVE SCRIPT TERHADAP
TINGKAT PEMAHAMAN SISWA DALAM MATA PELAJARAN

EKONOMI” (Studi Eksperimen Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 20 Bandung)

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka lingkam@salahan dalam penelitian

ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagdkuteri

1. Apakah terdapat perbedaan tingkat pemahaman sisteandmata pelajaran
ekonomi antara kelas yang menggunakan model pejataiacooperative
learning metode diskusi dengan tekndooperative script dengan kelas yang
menggunakan metode pembelajaran konvensional patlawal re test) ?

2. Apakah terdapat perbedaan tingkat pemahaman sistzandmata pelajaran
ekonomi antara kelas yang menggunakan model pejatsiacooperative
learning metode diskusi dengan tekndooperative script dengan kelas yang
menggunakan metode pembelajaran konvensional patiakhir (post test) ?

3. Apakah terdapat perbedaan tingkat pemahaman sisfgandmata pelajaran
ekonomi sebelum dan setelah penerapan model pgaraalacooperative
learning metode diskusi dengan tekra&operative script pada kelas eksperimen

dengan kelas yang menggunakan metode pembelajanaensional?
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Untuk mengetahui perbedaan tingkat pemahaman siglgan mata pelajaran
ekonomi antara kelas yang menggunakan model pejat@iacooperative
learning metode diskusi dengan tekndooperative script dengan kelas yang
menggunakan metode pembelajaran konvensional patdawal fre test)

2. Untuk mengetahui perbedaan tingkat pemahaman giglzgan mata pelajaran
ekonomi antara kelas yang menggunakan model pejatssiacooperative
learning metode diskusi dengan tekndooperative script dengan kelas yang
menggunakan metode pembelajaran konvensional patiakhir (post test)

3. Untuk mengetahui perbedaan tingkat pemahaman daktia pelajaran ekonomi
sebelum dan setelah penerapan model pembelajevaperative learning
metode diskusi dengan tekmikoperative script pada kelas eksperimen dengan

kelas yang menggunakan model pembelajaran konveisio
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1.3.2 Manfaat penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Manfaat teoritis

1. Bagi penulis ini merupakan pengalaman yang sangathabga dalam
mengembangkan dan memperluas wawasan ilmu pengetakhususnya di

bidang pendidikan.

N

. Memberikan informasi, sumber pengetahuan, bahamskekaan atau bahan

penelitian dalam dunia pendidikan selanjutnya

=X

Manfaat praktis

1. Bahan masukan bagi para pendidik sebagai altermaghgajar dikelas
menggunakan model pembelajacmoperative |earning melalui metode diskusi
dan teknik cooperative script sehingga kemampuan pemahaman siswa pada
mata pelajaran ekonomi dapat meningkat.

2. Dapat memberikan manfaat bagi pengembangan kupgtabelajaran ekonomi

di SMA yang ditunjukan oleh keberhasilan dari passsiswa. Sebagai bahan

masukan bagi para pengambil kebijakan dalam dueialidikan, yaitu salah

satunya dinas pendidikan
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